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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

terdapat beberapa kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah penelitian 

ini. Bahwa analisis hermeneutika Gadamer, fusion of horizons, terhadap 

penafsiran Imam al-Alūsi dalam kitab Rūḥ al-Ma’āni terfokus pada penafsiran 

yang bercorak sufistik, yaitu pada makna khashyah/takut. Berdasarkan penelitian 

Imam al-Alūsi hasil yang terkait terhadap makna khashyah adalah kiasan dari 

makna penghormatan, pengagungan terhadap Allah, menyadari serta mengetahui 

kekuasaan Allah. Yang mendorong atau mempengaruhi pemaknaan tersebut 

adalah melihat dari sisi sejarah dan kondisi sosial yang melingkupi kehidupan 

politik pada masa kehidupan al-Alūsi, seperti yang terjadi pada masa 

kepemerintahan wilayah kota Irak.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan suatu penelitian pasti tidak lepas dari kekurangan dan 

kesalahan atau bahkan jauh dari kata sempurna. Selama proses penulisan skripsi 

ini terdapat banyak kendala yang dialami oleh penulis. Maka dari itu penulis 

membuka diri untuk menerima masukan ataupun kritikan yang membangun dari 

semua kalangan serta ingin menyarankan kepada Mahasiswa Sekolah Tinggi Al-

Anwar Sarang Rembang, untuk melakukan pengkajian ulang terlebih dahulu 

sebelum mengkaji secara mendalam. Penulis memberikan saran kepada peneliti 

selanjutnya terkait teori hermeneutika dan kajian tokoh. Penulis harap penelitian 

selanjutnya dapat meneliti tentang penafsiran makna kata ulama, ilmu dan ‘alim 
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menurut Imam al-Alūsi dengan menggunakan teori hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer, untuk melihat bagaimana pengaruh posisi politik Imam al-Alūsi yang 

bersebrangan dengan pemerintahan pada saat itu.    


